Sedangkan di bagian 
ujung, terdapat ruang 
direksi yang ditampilkan 
dengan desain yang sama 
dengan ruang direksi yang 
pertama. Yang membedakan 
nya, melalui tampilan 
elemen-elemen dekorasi, 
seperti penggunaan ikebana 
dan art work. Mengingat 
ruang direksi yang kedua ini, 
diperuntukkan bagi Lili, 
maka tampak hadir sebuah 
ikebana serta art work yang 
berkesan feminin. 

Secara keseluruhan, 
menggunakan warna-warna 
natural, seperti coklat, 
kuning, terrakota, krem, dan 
abu-abu. Ditambah dengan 
kehadiran art work lokal. 


PARIT V 


seperti sculpture kayu, gerabah serta 
tanaman hias, menciptakan kesan ruang 
nyaman dan santai. Untuk lukisan yang 
ditampilkan, merupakan hasil koleksi 
Biantoro sebagai pencinta seni lukis. 
Menurutnya, lukisan-lukisan ini, semakin 
sebagai estetika, juga sebagai pemberi 


inspirasi dalam mendesain. 


Untuk lighting, menggunakan lampu 


Konsep interior bertemakan casual dalam nuansa natural. 


TL pada ruang, sedangkan lampu spot 
digunakan untuk menonjolkan koleksi, 
seperti lukisan dan art work. Sedangkan 
pencahayaan pada siang hari, 
mengoptimalkan cahaya matahari, 
melalui bukaan-bukaan yang berukuran 
lebar. 

Bangunan dengan luas 1000 m? ini, 
dilaksanakan tanpa mengalami kendala 


yang berarti, Menurut 
Biantoro, seluruh materia] 
yang digunakan merupaka 
produk lokal dan tidak ii 
dalam memperolehnya, 
Selain itu, kebanyakan 
material adalah sisa dari 
proyek-proyek yang 
ditangani selama ini, 
terlihat dari penggunaan 
lantai keramik bernuansa 
merah dop dengan tekstur 
kasar, serta penampilan dari 
besi-besi pada elemen 
dekorasi. 

Menurut Lili, dengan 
mewujudkan konsep interfor 
bertemakan casual dalam 
nuansa natural yang 
moderen pada bangunan 
yang berdiri di atas lahan 
seluas 1300 m? ini, diharap 


menjadikan LIBS sebagai salah satu 
pilihan bagi para client untuk mewujud- 
kan interior pada bangunan-bangunan 
mereka. Perusahaan kontraktor interior 
ini telah banyak mengerjakan proyek- 
proyek interior, seperti hotel, perkantoran 
serta pusat perbelanjaan. m 


S.A. Mardliah 


Wujud museum berkesan 


ebanggaan rakyat 
Jambi saat ini, 
ertambah satu lagi 


dengan kehadiran sebuah 
museum yang didirikan di 
pusat kota. Dibangunnya 
salah satu karya putra 
Jambi, bekerja sama dengan 
LPM ITB ini, bertujuan 
untuk mengenang dan 
melestarikan nilai-nilai 
perjuangan rakyat Jambi. 
Museum yang dirancang 
tiga lantai ini, 
mencerminkan sosok 
bangunan tradisional daerah 
setempat, dengan bentuk 
atap tekuk pelana, di mana 
terdapat profil tanduk di 
setiap sudutnya. Untuk 


DOK. DPU JAMBI 


badan bangunan, sudah menggunakan 
teknik bangunan moderen, ditambah 
dengan bentuknya yang simetris, semakin 
memperkuat karakternya sebagai sebuah 
bangunan museum, di mana harus 


Museum perjuangan rakyat Jambi 


may 2 
Ke "Ek 
IEF 


Sosok pejuang rakyat Jambi, Sultan Thaha, sebagai focal point interior museum, 


berkesan formal, 

Penampilan menggunakan teknik 
bangunan moderen dalam pembangunan 
gedung ini, misalnya konstruksi atap dan 
kuda-kuda penyokongnya yang terbuat 


simetris 


dari beton dan besi tulangan. 
Sedangkan penggunaan 
material kayu, hanya 
terdapat pada kusen dan 
struktur atap konsol. 
Bagian dinding paling 
depan, yang berfungsi 
sebagai bagian dari elemen 
atap, tampak ditampilkan 
lukisan berupa ukiran batu 
yang menggambarkan para 
pejuang rakyat Jambi 
bersama ABRI, sedang 
berjuang pada zaman 
penjajahan, Getaran 
magisnya yang tertuang 
melalui nuansa kuning 
tembaga dop dengan latar 
belakang abu kehitaman, 
terasa menyentuh ingatan 


masa lalu kita pada nilai perjuangan 
bangsa Indonesia, 

Melewati tangga depan yang 
berlantaikan keramik dengan motif catur 
ini, tampak dua buah pintu masuk yang 
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dipisahkan dengan sebidang dinding bata tempat pertempuran di sebuah lantai mezanine. 


bercat putih. Tiap-tiap bagian atas pintu, propinsi Jambi. Penampilan Bentuk ruangnya yang 
terdapat ukiran kayu bermotif relung diorama-diorama ini, simetris, dengan tangga 
kangkung khas adat Jambi, sebagai dipercantik dengan terletak di ujung bagian 
elemen estetis. Nuansa coklat pada pintu penambahan lis profil tengah ruangan, menambah 
dan ukiran, terlihat menonjol dipadukan dengan motif etnik di kesan ruang lebih formil. 
dengan kusen kayu berwarna hitam, atasnya. Sedangkan bagian Berbicara mengenai 
sebagai penegas. plafond, ditampilkan plafond bahan, hampir keseluruhan 
Saat melangkah ke dalam bangunan, miring dari bahan beton. $ bangunan didominasi 
tampak patung bersosokan Sultan Thaha Lantai 1 dan lantai 2, 5 material beton. Sedangkan 
pahlawan Jambi, didampingi dua ekor menyatu melalui kehadiran $ untuk material kayu, hanya 
harimau yang sedang mengaum di sisi void berukuran besar bi / sebagai elemen-elemen 
kiri dan kanannya. Patung yang terbuat dengan bentuk memanjang. Ir. Tirta Juhara estetis dan penunjang, 
dari perunggu ini, diletakkan di atas Dengan adanya void ini, seperti pintu, kusen, bidang 


bidang batu dengan tulisan-tulisan panji, 
sebagai simbol dari bumi Jambi. 
Ditambah dengan nuansa alam di senja 
hari dengan riakan mega yang mendung, 
menimbulkan getaran patriotisme bagi 
siapa saja yang melihat. 

Masih di lantai yang sama, 
ditempatkan hall untuk memajang 
senjata-senjata peninggalan serta 
pakaian-pakaian yang dikenakan pada 
masa perjuangan. Hall dengan penataan 
yang sama di sisi kiri dan kanannya, 
ditampilkan berkesan simetris. Tiap-tiap 
sisinya, dibagi dengan sekat-sekat kayu 
dengan interval tertentu, membentuk 
ruang untuk menempatkan barang- 
barang tersebut. Sekat-sekat ini, 
seluruhnya menggunakan material kayu 
berwarna gelap, dipadukan dengan 
penggunaan lantai keramik putih, 
memberikan kesan tegas. Ditambah 
dengan lis profil bagian atas bidang 


dinding bermotifkan etnik Melayu Jambi, Replika Pawai Katalina, dengan latar belakang museum berarsitekturkan bangunan tradisional 
menjadikan ruang memiliki nilai estetika. Jambi. 


Beranjak ke lantai dua 
melalui tangga yang terletak : 
di ujung ruangan, masih I; 
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RAN, 


Dc 


penyekat, profil dan dinding 
partisi. Untuk langit-langit, 
penggunaan material kayu 
tampak melalui kehadiran 
lis plafon berwarna coklat 
muda. 
Di lantai tiga, ukuran 
lantai lebih kecil dari lantai- 
lantai di bawahnya. 
Ruangan di lantai tiga ini, 
merupakan sebagai tempat 
penyimpanan dokumen- 
dokumen perjuangan. 
Doklumen-dokumen 
tersebut, ditata pada rak-rak 


ditampilkan dengan lantai 

keramik dengan nuansa yang E 
sama, yaitu putih. Untuk 
handrail tangga, 
menggunakan kayu 
berwarna gelap, sedangkan 
pada railing tangga maupun 
pagar pelindung, 
menggunakan material 
melamine bening dengan 
pola kotak. Tampak barisan 
kolom-kolom utama untuk 
penopang lantai tiga, 


ditampilkan dengan nuansa z kayu yang terdapat dibagian 
putih terang. 8 sisi dan tengah ruangan. 

Di lantai dua ini, terdapat 5 2 E Nuansa warna yang 
sejumlah diorama yang 17 buah dirama, ditampilkan untuk menggambarkan suasana masa perjuangan dihadirkan di sini, sama 
dirancang pada bidang- dulu. dengan nuansa-nuansa di 
bidang permukaan dinding ; lantai bawahnya. 
yang dibagi dengan sekat-sekat kayu. plafond lantai satu sama dengan lantai Menurut project manager museum 
Kehadiran sekitar 17 diorama ini, dua, sehingga memberikan kesan luas, di Tirta Juhara, aspek-aspek utama dalam 
masing-masing menggambarkan tempat- mana ruang lantai dua, merupakan membangun museum seluas 1300 mz ini, 
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adalah untuk mempelajari bagaimana 
perjuangan rakyat Jambi merebut 
kemerdekaan dari penjajah di masa lalu. 
Di mana kemudian, museum ini 
ditampilkan berkonsep open plan, 
sebagai salah satu kriteria dalam meran- 
cang bangunan yang bersifat resmi. 

Dari segi penerangan, hanya 
menggunakan penerangan biasa, seperti 
neon dan pijar. Lampu-lampu ini, 
ditempatkan di tempat-tempat tertentu 
sesuai kebutuhan, mengingat barang- 
barang pajangan sebagai objek utama, 
maka pencahayaan difokuskan ke arah 
benda-benda tersebut. Sedangkan untuk 
tiap-tiap diorama, terdapat lampu titik 
yang langsung menyorot ke arah layar 
diorama, menj adikannya lebih menonjol. 

Museum yang diresmikan Presiden 
Soeharto bersamaan dengan pembukaan 
MTQ ke-18 yang baru lalu, memiliki daya 
tarik tersendiri, melalui kehadiran 
sebuah pesawat yang diletakkan di depan 
bangunan museum. Pesawat barang de- 
ngan mesin baling-baling tersebut, meru- 
pakan replika pesawat Katalina, yang 
digunakan untuk mengangkut peralatan, 
makanan dan senjata dari Jambi ke 
Tulungagung, maupun ke Bukit Tinggi 
pada masa penjajahan. "Tujuan dari 
kehadiran pesawat ini, adalah untuk 
mengenang alat angkutan yang berjasa 
selama penjajahan dulu,” jelas Tirta. 

Replika pesawat Katalina tersebut, 
diletakkan di atas sebuah kolom besar 
berbentuk ellips dengan sudut-sudut 
yang tajam. Kolam dangkal ini, dikelilingi 
pagar rantai berukuran rendah, 
menjadikan pesawat ini sebagai focal 
point lokasi museum, yang berada di 
tengah pemukiman dan perdagangan. 

Museum yang terletak di atas lahan 
seluas 10.000 m? ini, dilaksanakan tanpa 
mengalami kendala yang berarti. 
Mengingat bangunan museum dirancang 
sederhana dan ditampilkan simetris, 
dengan menggunakan material-material 
lokal, seperti bata, kayu dan beton. 
"Material alam yang digunakan di sini, 
tetap rapi dan eksekutif, walaupun 
didominasi oleh bahan beton dan 
lainnya," tutur Tirta. 

la menambahkan, museum 
perjuangan rakyat Jambi, menghabiskan 
dana sebesar Rp 1,6 milyar. "Sumber 
dana keseluruhan, berasal dari APBD 
Tingkat I," ujarnya. Ia menjelaskan, 
dengan adanya museum ini, diharapkan 
generasi-generasi muda mengetahui 
bagaimana pejuang-pejuang dulu 
mempertahankan daerah Jambi, 
sehingga mau ikut melestarikannya. s 

S.A. Mardliah 


ungsi pintu pada rumah tinggal 
| Ne untuk keluar masuk, juga 
dapat mempercantik rumah. 
Merupakan langkah yang bijaksana bila 
dalam memilih jenis, ukuran, finishing, 
dan gaya pintu tidak gegabah. 

Biasanya pintu sudah ada pada 
lingkup perencanaan arsitektur, tapi 
tidak ada salahnya bila bahasan ini dapat 
dibuka dalam lingkup interior. Karena 
mau tidak mau, pintu merupakan elemen 
yang berhubungan antara eksterior dan 
interior. 

Keindahan ruang tidak lepas dari 
elemen ini. Pengerjaan interior untuk 
dinding yang bagus tanpa didukung oleh 
pengolahan pintu yang baik, maka 
pekerjaan interior akan sia-sia. Ini 


Beberapa jenis engsel. 


berhubungan dengan finishing dan gaya 
pintu. 

Pintu ruangan memiliki banyak jenis, 
mulai dari pintu lipat, pintu lipat 
corcertina, pintu dorong, pintu dorong 
lipat, pintu dorong berlapis, dan pintu 
dorong berderet. 

Pintu yang berhubungan dengan luar 
ruangan perlu ada sedikit perhatian, 
yaitu pintu yang kuat dan tahan lama. 
Tentunya pintu tersebut juga memiliki 
gaya yang sama dengan rumah tinggal 
yang bersangkutan. 


Jenis pintu 

Pintu panel yang digunakan antara 
ruang luar dan ruang dalam, lebih mahal 
karena terbuat dari kayu kelas satu dan 
dilapisi dengan lapisan transparan yang 
memberikan efek alami. Pintu eksterior 


yang murah, dibuat dari kayu 

baik yang dicat atau kualitas 

lebih rendah harus dicat. Beberapa car 
yang utuh dilapisi dan dipernis. kayu 

Berbeda lagi dengan pintu flushy: 
digunakan untuk eksterior, Pintu iný A 
murah dibandingkan dengan pintu panej 
tetapi pintu ini harus dicar atau dilapisi 
dengan lapisan yang tahan 
perubahan cuaca. Beberapa desain pintu 
menggunakan kaca dengan ukuran yang” 
bervariasi. 

Pintu panel interior terbuat dari kayu 
yang berkualitas baik, dengan lapisan 
transparan untuk menonjolkan materiaj 
dasarnya. Pintu panel dalam rumah 
mempunyai banyak gaya, mulai dari 
semua permukaan daun pintu dari kayu 
atau semua permukaan dari 
kaca. 

Pintu flush untuk interior 
adalah pintu yang termurah dari 
semua jenis pintu. Permukaan 
dapat berupa mulai lembaran 
hardboard sampai lembaran 
lapisan plastik dan pernis kayu. 
Beberapa model dapat 
dikombinasikan dengan kaca. 

: Ada pula pintu yang 
_ « permukaannya terlihat sama 

ô dengan pintu panel, yaitu pintu 

moulded. Sebenarnya pintu jenis 

£ ini, sama dengan pintu flush. 

Š Permukaan ini merupakan hasil 
cetakan parik, berupa lembaran 
yang mempunyai pola sepert: 

pintu panel. Pintu ini hanya digunakan 

untuk interior. 

Ada pula pintu louvre, di Indonesia 
lebih dikenal dengan pintu krepyak, yang 
biasa digunakan pada lemari. Sekarang 
pintu jenis ini digunakan pula untuk 
membatasi antar ruangan. 


berkualitas 


ENARI DJAJ, 


Engsel 

Ada beberapa elemen pintu yang 
penting seperti engsel, handle, dan 
lainnya. Elemen pintu ini tidak dapat 
diabaikan begitu saja, karena untuk 
setiap jenisnya memiliki karakter sendiri. 

Seperti engsel besi yang khusus 
digunakan untuk pintu eksterior yang 
berat. Panjang engsel ini 75 milifneter 
atau 100 milimeter. Berbeda lagi dengan 
engsel pintu berengkol yang terbuat dari 
pressed steel Ini lebih murah tapi tidak 
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